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Abstract 

 

This study aimed to analyze the strategy planning of correctional officers 

communication, the implementation of correctional officer strategies, and the 

Impact of correctional officers communication strategies in coaching the 

behavior of correctional inmates at Class IIB Open Penitentiary Central 

Lombok. This research approach uses qualitative research methods by 

conducting observations and interviews. The results of the research show that 

the strategy planning of correctional officers communication in coaching the 

behavior of correctional inmates by using 4 (four) coaching methods: 1) Top 

Down Approach and Buttom Up Approach methods; 2) Personal Approach and 

Group Approach methods; 3) Educative Persuasive methods; and 4) Systematic 

and Continue methods. The implementation of correctional officer strategies in 

coaching the behavior of correctional inmates by implementing 2 coaching 

programs, namely personality coaching and independence coaching;  

Meanwhile, the impact of correctional officer communication strategies in 

developing the behavior of correctional inmates is: 1) increasing compliance 

of correctional inmates; 2) building positive relationships between correctional 

officers and correctional inmates; 3) providing clear information; 4) preventing 

conflicts between inmates and between inmates and correctional officers; 5) 

improving social skills for correctional inmates. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan strategi komunikasi petugas pemasyarakatan, 

implementasi strategi petugas pemasyarakatan, dan dampak strategi komunikasi petugas 

pemasyarakatan dalam pembinaan tingkah laku warga binaan pemasyarakatan di Lembaga 

Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB Lombok Tengah. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perencanaan strategi komunikasi petugas pemasyarakatan dalam pembinaan tingkah laku warga 

binaan pemasyarakatan yaitu dengan menggunakan 4 (empat) metode pembinaan: 1) Metode Top Down 

Approach and Buttom Up Approach; Metode Personal Approach and Group Approach; Metode 

Educative Persuasive; dan Metode Sistematis and Continue. Implementasi strategi komunikasi petugas 

pemasyarakatan dalam pembinaan tingkah laku warga binaan pemasyarakatan yaitu dengan 

melaksanakan 2 program pembinaan, yaitu pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian. 

Sedangkan dampak strategi komunikasi petugas pemasyarakatan dalam pembinaan tingkah laku warga 

binaan pemasyarakatan, yaitu: 1) peningkatan kepatuhan warga binaan pemasyarakatan; 2) 

pembangunan hubungan yang positif antara petugas pemasyarakatan dan warga binaan pemasyarakatan; 

3) pemberian informasi yang jelas; 4) pencegahan konflik antara warga binaan maupun antara warga 



 
 
 

 

3108 
 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 1 No: 3, Juni - Juli 2024  

E-ISSN : 3046-4560 

binaan dengan petugas pemasyarakatan; 5) peningkatan keterampilan sosial bagi warga binaan 

pemasyarakatan. 

 

Kata Kunci : Strategi komunikasi; petugas pemasyarakatan; pembinaan tingkah laku 

PENDAHULUAN 

Komunikasi dapat dilakukan dengan melibatkan banyak banyak orang, terdapat 

dibeberapa tempat dengan menggunakan media siaran radio, surat kabar dan televisi ditunjukan 

kepada umum.disebut dengan komunikasi massa. Komunikasi yang dilakukan  dengan 

sejumlah orang yang berada pada suatu tempat disebut komunikasi kelompok dan komunikasi 

yang  dilakukan dengan seorang atau dua orang secara tatap muka disebut komunikasi antar 

pribadi. Komunikasi antarpribadi ialah dalam proses komunikasinya dilakukan secara tatap 

muka, setiap pelaku komunikasi menangkap reaksi seseorang secara langsung. Dilakukan 

dengan cara non verbal atau verbal. (Mulyana, 2003:71-75). Komunikasi antarpribadi dinilai 

sangat efektif untuk merubah perilaku orang lain, bila terdapat persamaan mengenai makna 

yang dibicarakan. Tanda khusus yang ada dikomunikasi antar pribadi ini terletak pada arus 

balik langsung. Arus balik tersebut memiliki daya tangkap yang mudah untuk komunikator baik 

ecara verbal dalam bentuk kata maupun non verbal dalam bentuk bahasa tubuh seperti 

anggukan, senyuman, mengernyitkan dahi dan lain sebagainya. Komunikasi antarpribadi 

memiliki peran penting dalam membina hubungan yang baik dalam kehidupan di masyarakat. 

Komunikasi antarpribadi dapat memberikan memberikan motivasi atau dorongan kepada orang 

lain hubungan perasaan, atau dukungan seperti dengan berbagai bentuk komunikasi yang dapat 

memberikan pengaruh kepada seseorang serta membantu orang tersebut agar dapat mengerti 

harapan-harapan setiap orang lain.  

Komunikasi tidak selamanya berjalan dengan baik, ada saja pertentangan di dalamnya. 

Untuk menghindari pertentangan itu dibutuhkan suatu tatanan sosial yang mengatur interaksi 

antara individu ialah norma sosial. Dengan adanya norma sosial yang pastinya memiliki batasan 

tentu akan dapat membantu seseorang memiliki batasan dalam kehidupannya, agar melakukan 

perilaku baik bagi dirinya atau orang lain. Dalam proses komunikasi, agar pesan yang 

diinginkan dapat tersampaikan kepada komunikan maka dibutuhkan suatu strategi dalam proses 

komunikasinya. Strategi bukan untuk mengarahkan saja tetapi, strategi komunikasi harus 

sampai pada bagaimana taktik operasionalnya. Strategi pada hakikatnya adalah perpaduan 

antara perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk mendapatkan suatu tujuan 

yang diinginkan. 

Secara umum strategi memiliki arti sebagai cara untuk mencapai tujuan jangka panjang 

dan penetapan strategi merupakan langka penting yang membutuhkan penanganan secara serius 

di setiap programnya. Jika terdapat kekeliruan maka untuk mencapai tujuan strategi komunikasi 

yang diinginkan akan gagal, terutama kerugian dari segi waktu, materi dan tenaga. Dengan 

begitu perencanaan strategi komunikasi harus dilakukan dengan matang agar memastikan 

bahwa tujuan utama dari petugas pemasyarakatan terlaksana sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB Lombok Tengah merupakan  salah satu 

UPT di Nusa Tenggara barat yang merupakan bagian dari Kantor Wilayah Hukum dan Hak 
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Asasi Manusia Nusa Tenggara Barat. Lembaga tersebut bertugas memberikan pembinaan 

tingkah laku warga binaan pemasyarakatan. Agar maksud dan tujuan pembinaan tercapai 

petugas pemasyarakatan harus dapat berkomunikasi dengan baik kepada warga binaan. 

Kesalahan dalam menyampaikan informasi dapat menimbulkan suasana tidak kondusif  atau 

peristiwa yang tidak diinginkan seperti kerusuhan diantara warga binaan atau antara petugas  

pemasyarakatan dan warga binaan. Oleh karena itu diperlukan srategi yang baik dan metode 

yang tepat dalam berkomunikasi  agar pembinaan yang dilakukan dapat diterima. Dengan  

strategi komunikasi yang baik antar petugas pemasyarakatan dengan para warga binaan 

pemasyarakatan, akan tercipa suasana yang kondusif sehingga pembinaan dapat berhasil 

dilaksanakan. Keberhasilan dalam pembinaan tercermin dalam prilaku warga binaan, sehingga 

setelah habis masa hukumannya dapat kembali diterima dalam lingkungan masyarakat. Warga 

binaan yang telah bebas penjara memiliki berbagai pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang 

baik dan yang terpenting ialah tidak mengulangi kesalahan yang telah diperbuat. 

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB Lombok Tengah membutuhkan strategi 

komunikasi yang efektif dalam membina para warga binaan pemasyarakatan agar dapat 

mempengaruhi dan merubah perilakunya, sehingga jika masa hukumannya telah berakhir 

mereka memiliki pengetahuan, kerampilan dan prilaku yang baik. Mereka tidak merasa 

canggung berada di tengah masyarakat dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. Strategi 

komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara berkomunikasi dalam 

melaksanakan pembinaan baik berupa pembinaan pendidikan, karakter dan akademis. 

Pembinaan berasal dari kata dasar bina yang berarti proses, cara, perbuatan, cara 

membina, perubahan penyempurnaan, usaha tindakan kegiatan yang berdaya guna dan berhasil 

guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Bina merupakan sebuah proses perbuatan untuk 

membimbing diarahkan sehingga terbentuk perubahan yang bersifat penyempurnaan. Upaya 

yang dilakukan berguna agar memperoleh hasil yang lebih baik dari sebelumnya (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 2021:236). 

Berkaitan dengan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui strategi komunikasi petugas pemasyarakatan dalam pembinaan tingkah laku warga 

binaan pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB Lombok Tengah. 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif lapangan dengan 

pendekatan deskriptif analitis. Penelitian kualitatif adalah penelitian terhadap suatu proses, 

peristiwa, atau perkembangan dimana bahan-bahan atau data yang dikumpulkan berupa 

keterangan-keterangan kualitatif yang hasil penelitiannya tidak untuk dijadikan sebagai 

generalisasi sebagaimana penelitian kuantitatif. Peneliti berusaha memahami arti peristiwa dan 

kaitan-kaitannya terhadap orang-orang dalam situasi-situasi tertentu. Penelitian kualitatif 

berkenaan dengan data yang bukan angka, mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat 

naratif. Metode penelitian kualitatif terutama digunakan untuk memperoleh data yang kaya, 

informasi yang mendalam tentang isu atau masalah yang akan dipecahkan (Sugiyono, 2018:3). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis. Peneliti bermaksud untuk 

mencoba menggali bagaimana Strategi Komunikasi Petugas Pemasyarakatan dalam Pembinaan 

Tingkah Laku Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB 
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Lombok Tengah. Alasan memilih jenis penelitian ini adalah karena peneliti berupaya menggali 

data berupa pandangan narasumber dalam bentuk cerita rinci dan data hasil pengamatan di 

lapangan terkait strategi Komunikasi Petugas Pemasyarakatan Dalam Pembinaan Tingkah Laku 

Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB Lombok 

Tengah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perencanaan Strategi Komunikasi Petugas Pemasyarakatan Dalam Pembinaan Tingkah Laku 

Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB Lombok 

Tengah 

Dari analisis jawaban dan wawancara diperoleh bahwa terdapat beberapa metode 

yang digunakan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB Lombok Tengah dalam 

perencanaan strategi komunikasi petugas pemasyarakatan saat menyampaikan materi 

maupun melakukan bimbingan terhadap warga binaan pemasyarakatan adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode Top Down Approach And Buttom Up Approach 

Pembinaan Top Down Approach merupakan pendekatan yang memiliki arah komunikasi 

dari atas ke bawah, komunikasi dilakukan dari atasan ke bawahan. Pendekatan top down approach 

merupakan pendekatan yang paling umum diterapkan di dalam suatu organisasi atau lembaga, 

yang mana komunikasi dan arahan ditetapkan oleh pemimpin dari organisasi atau lembaga dan 

disampaikan kepada anggota dari tim organisasi atau Lembaga tersebut. 

Metode Top Down Approach atau pembinaan dari atas kebawah dapat kita ketahui pada 

waktu petugas pemasyarakatan menghimbau warga binaan pemasyarakatan untuk menjalankan 

wujud pembinaan kepribadian yang disediakan Lembaga Pemasyarakatan tanpa terkecuali 

misalnya ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan mereka masing-masing. Seluruh warga 

binaan pemasyarakatan yang beragama Islam dihimbau mengikuti kegiatan kerohanian yaitu 

Sholat lima (5) waktu dan Sholat Jum’at secara berjamaah, sedangkan bagi umat Kristen 

dihimbau mengikuti kegiatan kebaktian. 

Kehadiran seluruh warga binaan pemasyarakatan yang beragama Islam, Kristen, dan 

agama lainnya adalah wajib dalam kegiatan ibadah ini. Tujuan utamanya adalah untuk 

memberikan pembinaan kepribadian dan meningkatkan kesadaran spiritual bagi para warga 

binaan pemasyarakatan, sehingga mereka dapat kembali ke jalan yang benar. Selama kegiatan 

berlangsung, semua proses ibadah berjalan dengan aman dan terkendali, menunjukkan 

kesuksesan dalam penyelenggaraan acara. Kehadiran dan partisipasi aktif dari warga binaan 

pemasyarakatan juga menjadi bukti dari pentingnya kegiatan ini dalam meningkatkan keimanan 

dan moral spiritual mereka, serta untuk menyadarkan pribadi warga binaan pemasyarakatan agar 

mengakui kesalahannya dan tidak mengulangi tindak pidana lagi. 

Pendekatan komunikasi Bottom Up Approach merupakan kebalikan dari 

pendekatan komunikasi top down approach. Pendekatan komunikasi bottom up approach 

ini diterapkan dengan tujuan, agar pemimpin organisasi atau Lembaga bisa mendapatkan 

sejumlah ide atau masukan mengenai keputusan yang akan dibuat olehnya, yang 

bersumber dari bawahannya. 

Pembinaan Bottom Up Approach atau partisipatif merupakan pendekatan dari bawah ke 

atas. Dalam membina warga binaan pemasyarakatan, petugas pemasyarakatan memperbolehkan 
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warga binaan pemasyarakatan untuk memilih atau menentukan wujud pembinaan yang 

diinginkan sesuai dengan bakat dan potensi yang dimiliki oleh warga binaan pemasyarakatan itu 

sendiri. 

Metode Bottom up Approach atau pendekatan dari bawah ke atas diterapkan 

terhadap warga binaan pemasyarakatan pada saat memilih program pembinaan 

kemandirian sesuai dengan bakat dan minatnya misalnya warga binaan pemasyarakatan 

yang memiliki ketertarikan akan peternakan dapat bergabung dengan pokja peternakan. 

Tujuannya adalah memberi keterampilan bagi warga binaan pemasyarakatan setelah ia 

bebas. Dengan keterampilan yang dimiliki, warga binaan pemasyarakatan yang telah 

bebas dapat mengimplemantasikan ketrampilannya sebagai mata pencaharian. Dengan 

demikian, setelah memiliki mata pencaharian tersebut diharapkan mereka nantinya tidak 

melakukan pengulangan tindak pidana. 

b. Metode Personal Approach and Group Approach 

Metode pendekatan Personal Approach and Group Approach merupakan metode 

pembinaan yang diarahkan secara kelompok atas dasar kerja sama sehingga kegiatan lebih 

produktif. Metode ini digunakan oleh petugas pemasyarakatan untuk menyesuaikan kemampuan 

dan kepribadian yang ada pada diri warga binaan pemasyarakatan. 

Pada hakikatnya setiap warga binaan pemasyarakatan memiliki latar belakang 

pendidikan, latar belakang kehidupan masyarakat, sikap dan tingkah laku serta bakat dan 

minat yang berbeda-beda, sehingga mempengaruhi kemampuan serta kepribadian warga 

binaan pemasyarakatan masing-masing. Oleh karena itu, pembinaan yang dilakukan oleh 

petugas pemasyarakatan terhadap warga binaan pemasyarakatan tidak sama satu dengan 

yang lain. Beberapa kegiatan pembinaan dari metode ini yaitu pembuatan berugak dan 

pembuatan papan penanda parkir oleh warga binaan pemasyarakatan. 

c. Metode Educative Persuasive 

Petugas pemasyarakatan pada dasarnya telah menerapkan metode persuasif 

edukatif kepada warga binaan pemasyarakatan di Lembaga pemasyarakatan Terbuka 

Kelas IIB Lombok Tengah. Para petugas pemasyarakatan tersebut berupaya untuk 

membina tingkah laku warga binaan pemasyarakatan melalui pembinaan kepribadian, 

memberikan perlakuan adil kepada seluruh warga binaan pemasyarakatan. Perlakuan 

secara adil tersebut diharapkan dapat mengetuk hati para warga binaan pemasyarakatan 

untuk merubah sikap dan perilaku mereka menjadi lebih baik sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku di masyarakat. Selain itu program persuasif edukatif tersebut membantu 

para warga binaan pemasyarakatan untuk percaya diri bahwa mereka memiliki harga diri, 

hak dan kewajiban yang sama sebagai Warga Negara Indonesia (WNI). 

Metode persuasif edukatif dilakukan dengan cara memberdayakan masyarakat 

dalam membantu komunitas di lingkungannya akan kedatangan warga binaan 

pemasyarakatan yang sedang menjalani program asimilasi dan integrasi. Model persuasif 

edukatif dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut; 

1) Pendekatan konten spesifik yaitu : pendekatan secara perorangan ataupun kelompok 

kepada keluarga dan tokoh masyarakat. Balai Pemasyarakatan atau yang disingkat 

dengan Bapas dapat melakukan sosialisasi tentang program asimilasi dan integrasi 
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kepada keluarga dan masyarakat sebelum warga binaan pemasyarakatan dibebaskan 

melalui program tersebut. Salah satu konten spesifik dan edukatif yang dapat diberikan 

kepada Masyarakat adalah terkait Undang-undang Nomor 22 tahun 2022 tentang 

Pemasyarakatan dimana warga binaan pemasyarakatan berhak dan memiliki 

kewajiban tertentu. Warga binaan pemasyarakatan tersebut tidak boleh mendapatkan 

perlakuan diskriminatif karena statusnya sebagai narapidana. 

2) Pendekatan konten secara obyektif yaitu : pendekatan yang dilakukan melalui 

kordinasi berbagai bidang kegiatan yang dapat dilakukan oleh warga binaan 

pemasyarakatan selama program asimilasi dan integrasi. Contohnya adalah kegiatan 

keagamaan yang dapat melibatkan tokoh agama di wilayah tempat tinggalnya. 

3) Proses pendekatan obyektif yaitu : penekanan proses pendekatan yang dilakukan oleh 

masyarakat sebagai pemilik ide untuk membantu warga binaan pemasyarakatan dalam 

mengembangkan kemampuan dirinya. Contohnya adalah mengumpulkan warga 

binaan pemasyarakatan dalam suatu pertemuan untuk berbagi kisah dengan warga 

binaan pemasyarakatan lainnya. Tentang pengalaman selama di Lembaga 

Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB Lombok Tengah, apa saja yang dikerjakan, dan 

memberikan himbauan agar warga binaan pemasyarakatan lainnya tidak terlibat dalam 

kesalahan yang sama. Pelajaran keterampilan yang diperolah selama di Lembaga 

Pemasyarakatan dapat dipraktekan juga saat program asimilasi berjalan. 

d. Metode Systematic and Continue 

Pembinaan dengan metode sistematis dan kontinu ini mengandung pengertian 

bahwa pembinaan yang dilakukan setiap hari oleh petugas pemasyarakatan kepada warga 

binaan pemasyarakatan mempunyai keterikatan satu dengan yang lainnya sehingga warga 

binaan pemasyarakatan dapat sedikit demi sedikit mengerti mengenai materi yang 

disampaikan oleh petugas pemasyarakatan. Penyampaian materi oleh petugas 

pemasyarakatan disampaikan secara berkesinambungan, dalam arti dilakukan secara 

teratur dan sambung menyambung dari waktu ke waktu sesuai dengan kemampuan 

masing-masing warga binaan pemasyarakatan. Salah satu contoh pelaksanaan pembinaan 

dengan metode sistematis dan kontinu ini yaitu penanaman bibit jagung oleh warga 

binaan pemasyarakatan. 

2. Implementasi Strategi Komunikasi Petugas Pemasyarakatan Dalam Pembinaan 

Tingkah Laku Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka 

Kelas IIB Lombok Tengah 

Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan peneliti dilapangan menemukan bahwa 

program pembinaan warga binaan pemasyarakatan yang diterapkan di Lembaga 

Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB Lombok Tengah mengimplementasi Keputusan Menteri 

Kehakiman R.I. Nomor: M.02-PK.04.10 Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan Narapidana. 

Program pembinaan dibagi ke dalam 2 (dua) bidang yakni Pembinaan Kepribadian dan 

pembinaan kemandirian. 

a. Pembinaan Kepribadian  
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Pembinaan kepribadian diarahkan pada pembinaan mental dan watak sehingga 

warga binaan pemasyarakatan sehingga warga binaan pemasyarakatan diharapkan 

menjadi manusia seutuhnya, bertakwa, dan bertanggung jawab kepada diri sendiri, 

keluarga, dan masyarakat. Program pembinaan kepribadian yang dilaksanakan di 

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka terbagi ke dalam 5 (lima) bagian sebagai berikut: 

1) Pembinaan Kepribadian Bidang Keagamaan atau Kerohanian 

Pembinaan keagamaan atau kerohanian adalah proses pembinaan warga binaan 

pemasyarakatan dengan cara kegiatan siraman rohani yang berkaitan langsung dengan 

keagamaan dan spiritual warga binaan pemasyarakatan, pembinaan kesadaran 

terhadap agama dan kepercayaan masing-masing agar warga binaan pemasyarakatan 

bisa sadar akan kesalahan dan tindakan yang pernah mereka lakukan dimasa lalu.  

Pembinaan keagamaan bertujuan diharapkan kepada para warga binaan 

pemasyarakatan bisa taubat dan tidak mengulangi kesalahan atau tindakan kejahatan 

lainya yang menyebabkan mereka terjerumus kedalam dunia kehidupan kriminal. 

Berbeda dengan pembinaan kemandirian, pembinaan kepribadian keagamaan lebih 

mengarah kepada Ibadah keagamaan berdasarkan kepercayaan. 

Kegiatan pembinaan keagamaan atau kerohanian yang dilaksanakan rutin di Lembaga 

Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB Lombok Tengah merupakan kegiatan harian yang 

dikerjakan secara berkelanjutan adalah sebagai berikut: 

a) Bagi warga binaan pemasyarakatan yang beragama Islam, melaksanakan Sholat 5 waktu 

dan Sholat Jumat di masjid Lembaga Pemasyarakatan Terbuka serta mendapatkan ceramah 

Islam mingguan. 

b) Bagi warga binaan pemasyarakatan yang beragama Hindu, melaksanakan Sembahyang 3 

kali di kamar masing-masing, serta mendapatkan ceramah setiap satu bulan sekali. 

2) Pembinaan Kepribadian Bidang Olahraga 

Pembinaan bidang olahraga merupakan salah satu bentuk kegiatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesehatan jasmani dan sarana sosialisasi antar sesama warga binaan 

pemasyarakatan. Kegiatan bidang olahraga yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 

Terbuka Kelas IIB Lombok Tengah, yaitu senam, futsal, voli dan tenis meja. Jadi pembinaan 

dibidang olahraga ini diadakan setiap hari Jumat, dengan pelaksanaan olahraga secara bergilir. 

Misalnya pada Jumat minggu ini melakukan olahraga senam, pada minggu berikutnya 

melakukan olahraga futsal, begitupula seterusnya. 

3) Pembinaan Kepribadian Bidang Kesadaran Berbangsa dan Bernegara 

Pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara bagi warga binaan pemasyarakatan 

bertujuan agar warga binaan pemasyarakatan dapat menyadari bahwa dirinya adalah bagian 

dari Warga Negara Indonesia yang mempunyai aturan dan karakteristik khusus. Kagiatan 

pembinaan yang dilaksanakan di Lapas Terbuka Kelas IIB Lombok Tengah adalah kegiatan 

Upacara Bendera yang dilaksanakan pada peringatan hari besar nasional. Kegiatan tersebut 

diikuti warga binaan pemasyarakatan dan seluruh petugas Lapas Terbuka Kelas IIB Lombok 

Tengah dengan mengagendakan pembacaan Catur Dharma Narapidana dan paduan suara 

untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya dan lagu-lagu perjuangan. Pembinaan dilakukan 

secara persuasive edukatif melalui pendekatan individual dan kelompok. 
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4) Pembinaan Kepribadian Bidang Lingkungan 

Pembinaan kepedulian lingkungan sangat penting bagi warga binaan 

pemasyarakatan untuk menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan. 

Kepribadian seseorang dapat diukur dari kepeduliannya terhadap kebersihan 

lingkungan, hal ini menjadi dasar pembinaan warga binaan pemasyarakatan ketika 

berada di tengah-tengah masyarakat sehingga keberadaan mereka dapat diterima oleh 

masyarakat. Pembinaan bidang lingkungan di Lapas Terbuka Kelas IIB Lombok 

Tengah dilakukan dengan kegiatan kerja bakti di lingkungan Lapas Terbuka Kelas IIB 

Lombok Tengah. Kegiatan ini dilakukan secara rutin setiap hari. 

5) Pembinaan Mengintegrasikan Diri dengan Masyarakat 

Pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyarakat bertujuan untuk 

memperbaiki hubungan antara warga binaan pemasyarakatan dengan masyarakatnya, 

dengan memberikan kesempatan mengembangkan  aspek-aspek pribadinya, 

memberikan keleluasaan yang lebih besar untuk berintegrasi dengan masyarakat 

dalam kegiatan kemasyarakatan. Kegiatan pembinaan integrasi sosial yang dilakukan 

di Lapas Terbuka Kelas IIB Lombok Tengah adalah sebagai berikut: 

a) Program cuti mengunjungi keluarga 

b) Program kerja dengan pihak ke-3 (ketiga) 

c) Program Cuti Menjelang Bebas, Cuti Bersyarat, dan Pembebasan Bersyarat 

b. Pembinaan Kemandirian 

Bentuk kegiatan atau bimbingan kemandirian dilakukan melalui berbagi kegiatan 

latihan kerja yang bermanfaat diberikan oleh petugas pemasyarakatan bagi warga binaan 

pemasyarakatan terutama pada saat reintegrasi sosial agar warga binaan pemasyarakatan 

diterima layaknya anggota masyarakat lainnya. Bimbingan atau latihan kemandirian pada 

pembinaan dan pembimbingan dalam peningkatan pengembangan minat dan bakat serta 

ketrampilan hidup (lifeskill training) warga binaan pemasyarakatan. Tujuan dari 

Pembinaan Kemandirian ini agar warga binaan pemasyarakatan memiliki kegiatan yang 

dapat berguna yang digunakan sebagai bekal hidup mandiri pada saat keluar dari 

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka dan terjun ke dalam masyarakat. Salah satu contoh 

pembinaan kemandirian adalah budidaya ikan nila dan lele. 

3. Dampak Strategi Komunikasi Petugas Pemasyarakatan Dalam Pembinaan Tingkah Laku 

Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB Lombok 

Tengah 

Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan peneliti dilapangan, dampak dari strategi 

komunikasi yang efektif oleh petugas pemasyarakatan kepada warga binaan pemasyarakatan 

adalah sebagai berikut : 

a. Peningkatan Kepatuhan 

Kepatuhan merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang taat pada aturan, 

perintah yang telah ditetapkan, prosedur dan disiplin yang harus dijalankan. Kesehatan 

petugas pemasyarakatan dipengaruhi oleh faktor perilaku yang merupakan hasil daripada 
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segala macam pengalaman maupun interaksi petugas pemasyarakatan dengan 

lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan tindakan. 

Di dalam Lembaga Pemasyarakatan kelas IIB Lombok Tengah, komunikasi yang 

jelas dan terbuka yang digunakan oleh petugas pemasyarakatan kepada warga binaan 

pemasyarakatan dapat membantu meningkatkan tingkat kepatuhan warga binaan 

pemasyarakatan itu sendiri terhadap aturan dan prosedur yang telah berlaku di Lembaga 

Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB Lombok Tengah. Ketika petugas pemasyarakatan 

mampu menjelaskan dengan baik kepada warga binaan pemasyarakatan mengenai 

konsekuensi dari  tindakan-tindakan mereka yang melanggar aturan, maka warga binaan 

pemasyarakatan cenderung akan lebih mematuhi peraturan yang ada. Jika warga binaan 

pemasyarakatan sudah mampu untuk mematuhi aturan-aturan yang ada, maka petugas 

pemasyarakatan akan lebih mudah untuk mengatur warga binaan pemasyarakatan dalam 

proses pembinaan kepribadian maupun pembinaan kemandirian. 

b. Pembangunan Hubungan 

Strategi komunikasi yang baik memungkinkan terciptanya hubungan yang positif 

antara petugas pemasyarakatan dan warga binaan. Dengan membangun hubungan yang 

kuat, petugas dapat lebih mudah memahami kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh 

warga binaan, sehingga dapat memberikan bimbingan dan dukungan yang lebih efektif. 

c. Pemberian Informasi yang Jelas 

Komunikasi yang efektif dapat memastikan bahwa informasi mengenai program-

program rehabilitasi, pelatihan kerja, atau kegiatan lainnya disampaikan oleh petugas 

pemasyarakatan dengan jelas kepada warga binaan pemasyarakatan. Hal ini membantu 

meningkatkan partisipasi warga binaan dalam program-program tersebut, yang pada 

gilirannya dapat membantu mereka mempersiapkan diri untuk kembali ke masyarakat. 

d. Pencegahan Konflik 

Lembaga Pemasyarakatan perlu memiliki manajemen pengamanan yang tepat dan 

efektif dalam penanggulangan konflik, sehingga konflik yang terjadi tidak akan 

berkembang menjadi kerusuhan. Melalui komunikasi yang proaktif dan sensitif, petugas 

pemasyarakatan dapat membantu mencegah terjadinya konflik antara warga binaan 

maupun antara warga binaan dengan petugas. Dengan menyediakan saluran komunikasi 

yang terbuka dan mendengarkan dengan empati terhadap masalah yang dihadapi warga 

binaan, petugas dapat membantu menyelesaikan konflik secara konstruktif. 

Dalam hal pencegahan konflik yang terjadi di lingkungan Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIB Lombok Tengah, petugas pemasyarakatan memiliki beberapa 

strategi yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pre-emptif, yakni upaya pencegahan dan menetralisir niat, yakni pembentukan Satuan 

Operasional Kepatuhan Internal di tingkat pusat, wilayah, dan Unit Pelaksana Teknis 

(UPT), pelatihan teknis intelijen, pencegahan, penindakan dan kode etik kepada para 

petugas Pemasyarakatan, asistensi pada UPT untuk Wilayah Bebas dari Korupsi atau 

Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani, serta penyusunan regulasi dan penguatan 

fungsi petugas pengamanan. 
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2) Preventif, yakni upaya pencegahan dengan mengurangi kesempatan, yakni penyediaan 

sarana dan prasarana keamanan, perbaikan atau renovasi kondisi bangunan, pola 

penempatan one man one cell kepada warga binaan pemasyarakatan high risk, 

pembangunan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Lombok Tengah, serta 

pemeriksaan rutin kepada warga binaan pemasyarakatan dan petugas pemasyarakatan. 

3) Represif, yaitu pencegahan dengan penggunaan kekuatan, yakni mutasi atau 

pemindahan warga binaan pemasyarakatan terorisme dan bandar narkoba dan warga 

binaan pemasyarakatan dengan kualifikasi resiko tinggi, penjatuhan hukuman disiplin, 

pemecatan, dan pidana kepada petugas pemasyarakatan yang terbukti melakukan 

pelanggaran atau pidana, serta melakukan razia dan inspeksi ke UPT. 

e. Peningkatan Keterampilan Sosial 

Dalam lingkup Lembaga Pemasyarakatan, komunikasi yang baik oleh petugas 

pemasyarakatan juga dapat menjadi contoh bagi warga binaan untuk meningkatkan 

keterampilan sosial mereka. Melalui interaksi yang positif dengan petugas 

pemasyarakatan, warga binaan dapat belajar cara berkomunikasi secara efektif, 

mengelola konflik dengan baik, dan membangun hubungan yang sehat dengan orang lain. 

Dengan demikian, strategi komunikasi yang baik dari petugas pemasyarakatan 

dapat memiliki dampak yang positif dalam pembinaan tingkah laku warga binaan di 

lembaga pemasyarakatan, membantu mereka untuk lebih siap dan berhasil dalam 

reintegrasi ke masyarakat setelah masa pidananya berakhir. 

KESIMPULAN 

Perencanaan strategi komunikasi petugas pemasyarakatan dalam pembinaan tingkah 

laku warga binaan pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB Lombok 

Tengah yaitu dalam pelaksanaannya diperlukan metode pembinaan tertentu sehingga 

pembinaan yang dilakukan dapat efektif dan efisien. Metode-metode yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 1) Metode Top Down Approach and Buttom Up Approach; Metode Personal 

Approach and Group Approach; Metode Educative Persuasive ; dan Metode Systematic and 

Continue.  

 Implementasi Strategi Komunikasi Petugas Pemasyarakatan Dalam Pembinaan 

Tingkah Laku Warga Binaan Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Kelas IIB 

Lombok Tengah yaitu dilaksanakan melalui program pembinaan narapidana dengan 

mengimplementasi Keputusan Menteri Kehakiman R.I. Nomor: M.02-PK.04.10 Tahun 1990 

tentang Pola Pembinaan Narapidana. Program pembinaan dibagi ke dalam 2 (dua) bidang yakni 

Pembinaan Kepribadian dan Pembinaan Kemandirian. 

Strategi komunikasi petugas pemasyarakatan memiliki dampak yang signifikan dalam 

pembinaan tingkah laku warga binaan pemasyarakatan. Berikut adalah beberapa dampak 

strategi komunikasi yang efektif: a) Peningkatan kepatuhan warga binaan pemasyarakatan; b) 

Pembangunan hubungan yang positif antara petugas pemasyarakatan dan warga binaan 

pemasyarakatan; c) Pemberian informasi yang jelas; d) Pencegahan konflik antara warga binaan 

maupun antara warga binaan dengan petugas; e) Peningkatan keterampilan sosial bagi warga 

binaan pemasyarakatan 
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